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ABSTRAK 

Mahasiswa kedokteran dihadapkan dengan beberapa bentuk kegiatan pembelajaran seperti 

keterampilan klinis dasar, praktikum, ujian komprehensif, yang kemungkinan memicu terjadinya 

stres dan kecemasan. Tujuan studi ini untuk mengetahui karakteristik, gambaran tingkat stres dan 

kecemasan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Studi ini 

menggunakan deskriptif cross sectional. Sampel penelitiannya ialah mahasiswa Fakultas 

Kedokteran angkatan 2020 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, dengan total 107 

mahasiswa sebagai responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode kuota sampling 

(teknik non random sampling). Untuk tingkat stres menggunakan skala Perceived Stress 

Questionnaire (PSQ) dan untuk tingkat kecemasan menggunakan skala Hamilton Anxiety Rating 

Scale (HARS). Hasil penelitian didapatkan kesimpulan karakteristik responden rata-rata berusia 20 

tahun, 68 responden (63.6%) berjenis kelamin perempuan dan 39 responden (36.4%) laki-laki. 

Mahasiswa yang memiliki tingkat stres berat sebanyak 57 responden (53.3%) dan yang memiliki 

tingkat stres ringan 50 responden (46.7%). Tingkat kecemasan sangat berat dialami oleh 6 

responden (5.6%), kecemasan berat 12 responden (11.2%), kecemasan sedang 12 (11,2%), dan 

kecemasan ringan 77 responden (72%). Gambaran tingkat stres tidak selalu sejalan dengan 

gambaran tingkat kecemasan. Mahasiswa kedokteran diharapkan dapat lebih memahami penyebab 

stres dan kecemasan, serta berusaha dapat merespon normal tekanan lingkungan akademik.  
 

Kata kunci: stres; kecemasan; mahasiswa kedokteran 

 
 

ABSTRACT 

Medical students are faced several forms of educational activity such as basic clinical skill, 

biomedical practical, comprehensive exams, which may trigger stress and anxiety. The purpose 

of this study was determine the characteristics, description of stress and anxiety levels in 

students of the Faculty of Medicine, Tarumanagara University. This study used descriptive cross 

sectional. The research sample was Tarumanagara University Faculty of Medicine students 

class of 2020 who met the inclusion and exclusion criteria, with a total of 107 students as 

respondents. The sampling technique used the quota sampling method (non-random sampling 

technique). Stress levels using the Perceived Stress Questionnaire (PSQ) scale and anxiety 

levels using the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). The results showed the characteristics of 

respondents were on average 20 years old, 68 respondents (63.6%) were female, 39 

respondents (36.4%) were male. Describing severe stress levels 57 respondents (53.3%), mild 

stress levels 50 respondents (46.7%). Describes the levels of anxiety are very severe 6 

respondents (5.6%), severe anxiety 12 respondents (11.2%), moderate anxiety 12 (11.2%), 

mild anxiety 77 respondents (72%). The picture of stress levels is not always related the picture 

of anxiety levels. It is recommended medical faculty students can better understand the causes 

of stress and anxiety, able to try respond normally to pressure in the academic environment.  
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PENDAHULUAN  
 

 

Jurusan kedokteran merupakan fakultas 

dengan peminat yang cukup banyak. 

Kuliah kedokteran ditempuh dalam 

waktu 3.5 tahun pre-klinik dan 2 tahun 

masa klinik. Mahasiswa dihadapkan 

dengan beberapa bentuk kegiatan 

pembelajaran seperti ketrampilan klinis 

dasar, tutorial, kuliah, praktikum, dan 

ujian komprehensif dalam proses 

pembelajaran pre-klinik. Oleh karena itu, 

mahasiswa fakultas kedokteran dapat 

mengalami tekanan serta tuntutan yang 

cukup berat apabila dibandingkan dengan 

fakultas lainnya. Keadaan tersebut tidak 

menutup kemungkinan memicu 

terjadinya stres dan kecemasan1. 

Menurut studi yang dilakukan oleh 

Savvy Sleeper 2019, Jakarta merupakan 

kota tingkat stres ke-6 di dunia. Hasil 

survey Gall Up, 3 dari 10 orang Asia 

Tenggara, stres dan cemas di tempat 

kerja. Hasil survey Director dan CEO 

Cigna, akibat pandemi tingkat stres 

masyarakat Indonesia naik menjadi 75%. 

Cemas merupakan kondisi psikologis 

dimana individu merasa khawatir serta 

takut dengan hal- hal yang tidak bisa 

diprediksi akan terjadi atau tidak. Hal ini 

dapat mengakibatkan individu menjadi 

tidak tenang, ragu, bimbang, dan kurang 

percaya diri. Selain itu juga dapat 

berdampak    pada    proses    pendidikan,  

 

seperti menurunnya konsentrasi, 

pencapaian proses belajar.2 Penelitian 

oleh Amaranggani dkk tahun 2021 

terhadap mahasiswa kedokteran umum 

tahun kedua Universitas Diponegoro, 

mendapatkan hasil 35,59% responden 

mengalami gangguan stres dan 67,79% 

mengalami gangguan kecemasan3. 

Kuliah di dunia kedokteran yang cukup 

berat dapat memicu mahasiswa 

mengalami beragam emosi negatif 

seperti gangguan stres dan kecemasan. 

Prevalensinya tinggi tetapi hingga saat 

ini belum ditangani dengan benar 

sehingga dapat berdampak buruk pada 

akademis maupun non-akademis4,5. 

Berdasarkan berbagai data mengenai  

banyaknya prevalensi stres dan gangguan 

kecemasan pada mahasiswa kedokteran 

dan dampak buruknya bagi mahasiswa 

tersebut, penulis melakukan studi terkait 

gambaran tingkat stres dan kecemasan 

pada mahasiswa kedokteran, khususnya 

di Universitas Tarumanagara. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode studi ini berjenis deskriptif 

cross-sectional. Studi ini dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara selama bulan  Juli 2022 – 

2023. Sampel studi ini ialah mahasiswa 

kedokteran Universitas Tarumanagara 
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angkatan 2020 yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

meliputi responden merupakan 

mahasiswi angkatan 2020 aktif 

perkuliahan, sedangkan kriteria eksklusi 

meliputi belum pernah didiagnosis cemas 

atau gangguan perasaan lainnya dan tidak 

sedang meminum obat-obatan anti 

cemas, dan setuju untuk ikut serta dalam 

studi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode total sampling 

(teknik non random sampling). 

Data tingkat stres diperoleh 

menggunakan skala Perceived Stress 

Questionnaire (PSQ) dan untuk tingkat 

kecemasan menggunakan skala Hamilton 

Anxiety Rating Scale (HARS). Data 

dianalisis univariat dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total responden studi sebanyak 107 

mahasiswa dan hasilnya menunjukkan 

bahwa rata-rata berusia 20 tahun. 

Sebanyak 68 (63.6%) responden yang 

berjenis kelamin perempuan. Gambaran 

tingkat stres responden dalam penelitian 

ini diukur dengan instrumen Perceived 

Stress Questionnaire (PSQ) yang 

dikembangkan  oleh Levenstein (1993) 

yang terdiri dari 30 item pernyataan. 

Sebanyak 57 (53.3%) responden 

mengalami tingkat stres berat dari total 

responden studi. (Tabel 1) 

Tabel 1. Karakteristik responden (N=107) 

Karakteristik Responden Jumlah (%) 

Jenis Kelamin 

     Laki- laki 

     Perempuan 

 

39 (36,4%) 

68 (63,6%) 

Tingkat stres  

     Ringan (< 0,5) 50 (46,7%) 

     Berat (≥ 0,5) 57 (53,3%) 

Tingkat kecemasan  

     Ringan 77 (72%) 

     Sedang 

     Berat 

     Sangat berat 

12 (11,2%) 

12 (11,2%) 

6 (5,6%) 

 

Stres akademik merupakan ketegangan 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

kewajiban dan tugasnya di lingkungan 

belajar untuk membuktikan 

kecakapannya dalam bidang akademik. 

Beberapa aspek dari stres, seperti aspek 

fisik subjektif mahasiswa mengeluhkan 

makan dan tidur tidak teratur, pusing 

dan kelelahan. Aspek emosi seperti 

gelisah, ketakutan, mudah marah. Aspek 

kognitif seperti mudah lupa, mudah 

melakukan kesalahan, sulit menemukan 

ide, dan lain-lain. 

Gambaran tingkat stres dalam penelitian 

ini mayoritas mahasiswa di Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

mengalami stres berat sebesar 53.3%. Hal 

ini sesuai dengan hasil studi6 di Saudi 

Arabia pada mahasiswa kedokteran yang 

mengatakan penyebab stres akademik 

tersering pada mahasiswa kedokteran 

akibat tuntutan terhadap ujian serta waktu 

belajar yang sangat padat. Hasil studi7 
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pada mahasiswa kedokteran  Universitas 

Andalas mendapatkan tingkat stres terkait 

akademik yang terbanyak ialah tingkat 

stres berat (51.6%). Hasil serupa juga 

didapatkan pada studi yang dilakukan di 

Jizan University, prevalensi stres pada 

mahasiswa kedokteran sebesar 71.9%. 

Prevalensi stres pada wanita sebesar 77% 

sedangkan pria lebih rendah yaitu 64%8. 

Stres lazim di bidang kedokteran baik di 

tingkat sarjana maupun pascasarjana dan 

merupakan ciri umum kehidupan 

mahasiswa kedokteran9 Masa saat 

bersekolah kedokteran merupakan masa 

tekanan psikologis yang signifikan bagi 

mahasiswa kedokteran karena mereka 

menghadapi berbagai tantangan 

akademis yang membuat mereka lebih 

rentan terhadap stres dan kecemasan bila 

dibandingkan dengan mahasiswa dari 

disiplin ilmu lain.10 Dalam proses 

pembelajaran pre-klinik, mahasiswa 

dihadapkan dengan beberapa bentuk 

pendidikan seperti keterampilan klinis 

dasar, tutorial dan perkuliahan, serta 

praktikum. Mahasiswa juga tidak 

terlepas dari ujian dalam beberapa 

minggu sekali.  Ujian komprehensif 

yang harus dilalui terdiri dari dua jenis 

yaitu multiple choice dan Objective 

Structured Clinical Examination 

(OSCE). Oleh karena itu, mahasiswa 

kedokteran dapat mengalami tekanan 

serta tuntutan yang cukup berat apabila 

dibandingkan dengan fakultas lainnya, 

yang tidak menutup kemungkinan 

memicu terjadinya stres dan kecemasan.1 

Penyebab stres berat lebih dominan 

pada studi ini dikarenakan padatnya 

perkuliahan di fakultas kedokteran serta 

keinginan untuk mencapai nilai 

akademis yang baik. Mahasiswa 

kedokteran juga memiliki keinginan 

yang tinggi untuk lulus tepat waktu. 

Dalam studi ini, jumlah responden 

(mahasiswa) perempuan lebih banyak 

dibandingkan laki-laki, dengan rata-rata 

usia muda (20 tahun) yang merupakan 

masa dewasa awal. Perempuan usia 

dewasa awal memiliki stresor yang 

lebih tinggi sehingga dapat berpengaruh 

terhadap hasil. 

Permasalahan adaptasi terhadap sistem 

pembelajaran di perkuliahan menjadi 

penyebab stres terbesar bagi mahasiswa 

tahun pertama.11,12 Hal ini dibuktikan 

oleh peneliti di Arab Saudi, diketahui 

bahwa prevalensi stres pada mahasiswa 

tahun pertama sebanyak 78.7% 

merupakan yang tertinggi dibandingkan 

dengan tahun-tahun di atasnya.13 

Berdasarkan jenis kelamin, perempuan 

memiliki tingkat stres yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Laki-laki 

umumnya menikmati konflik dan 

persaingan, dan memberikan dorongan 

yang positif, sedangkan perempuan 

ketika mendapatkan tekanan umumnya 
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lebih mudah mengalami stres.14 

Respon individu terhadap stres berbeda-

beda disebabkan faktor kepribadian, 

karakter dari stresor, dan kemampuan 

adaptasi individu terhadap stres. Faktor 

kepribadian sangat berpengaruh 

terhadap bagaimana seseorang 

mengelola stressor6. Respon mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara  yang mengalami stres 

ringan (46.7%) telah bisa beradaptasi 

dengan lingkungan pendidikan, 

menunjukkan mahasiswa-mahasiswa 

lainnya juga akan segera bisa 

beradaptasi dengan lingkungan 

pendidikan. Usia rata-rata responden 

dominan di 20 tahun, di mana masa ini 

merupakan fase dewasa muda yang 

sangat labil dan gampang mengalami 

stres karena kurangnya kedewasaan dan 

pengalaman. Masalah stres pada 

mahasiswa kedokteran masih menjadi 

masalah yang cukup serius, apabila 

mahasiswa tersebut tidak bisa segera 

beradaptasi dengan sistem perkuliahan 

yang diikuti.  

Gambaran tingkat kecemasan mahasiswa 

dalam penelitian ini diukur dengan 

instrumen Hamilton Anxiety Rating Scale 

(HARS) yang terdiri dari 14 item 

pernyataan. Mayoritas mengalami 

kecemasan ringan yaitu sebanyak 77 

(72%) responden dari total responden 

studi.  (Tabel 1) Hasil studi ini sejalan 

dengan hasil studi pada mahasiswa 

kedokteran Universitas Kristen 

Indonesia, di mana didapatkan mayoritas 

mengalami kecemasan ringan (46.7%).15 

Hasil studi yang dilakukan pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, mayoritas mengalami kecemasan 

ringan (32.7%), diikuti oleh kecemasan 

sedang (29.8%), kecemasan berat (6.7%), 

normal (25%).5 Hasil yang sama juga 

didapatkan pada studi yang dilakukan 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana, mayoritas 

mengalami kecemasan ringan (58.7%).16 

Hal ini menggambarkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa kedokteran menghadapi 

tingkat kecemasan yang dapat dianggap 

respons normal terhadap tuntutan dan 

tekanan dalam lingkungan akademik. 

Berdasarkan usia, gangguan kecemasan 

lebih mudah dialami oleh mahasiswa 

berusia lebih muda, karena usia muda 

lebih mudah terkena kecemasan 

psikologis karena kesiapan mental dan 

jiwa yang belum matang serta masih 

kurangnya pengalaman.17  

Salah satu penyebab kecemasan ialah 

stresor psikososial. Psikososial artinya 

perubahan dalam kehidupan individu, 

baik yang bersifat psikologik maupun 

sosial yang mempunyai pengaruh timbal 

balik. Perubahan lingkungan belajar juga 

menjadi salah satu pencetus faktor 
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kecemasan pada mahasiswa.18 

Kecemasan menggambarkan keadaan 

kuatir, gelisah, takut, tidak ada damai 

sejahtera, tidak bisa tidur, disertai dengan 

berbagai keluhan fisik yang setiap 

individu berbeda-beda. Kecemasan 

timbul dengan intensitas yang berbeda-

beda, dan dibagi menjadi empat 

tingkatan, yaitu kecemasan ringan, 

sedang, berat, panik. Kecemasan dapat 

menimbulkan gangguan melakukan 

pekerjaan19. Tuntutan belajar dan beban 

akademik yang dihadapi mahasiswa 

merupakan faktor penunjang 

kecemasan20. Fakultas juga menuntut 

mahasiswa untuk berkembang secara 

emosional dan intelektual, mengejar 

prestasi secara optimal sehingga 

membuat mahasiswa mengalami 

kecemasan21. 

Menurut Permata dan Widiasavitri21 

kecemasan tinggi mempengaruhi dan 

bisa menurunkan daya ingat serta 

mengganggu konsentrasi belajar. 

Mahasiswa diharapkan bisa mengenali 

dengan baik diri sendiri dan lingkungan 

pendidikannya, dan segera bisa 

beradaptasi dengan lingkungan 

barunya. Hastuti dan Baiti22 

mendapatkan 77,8% perempuan 

mengalami gangguan kecemasan. 

Badrya23 juga mendapatkan hal yang 

sama, mahasiswa perempuan menderita 

kecemasan lebih tinggi daripada 

mahasiswa laki-laki. 

Gambaran tingkat stres tidak selalu 

related dengan gambaran tingkat 

kecemasan. Hal ini ditunjukkan dari studi 

ini dan juga studi yang dilakukan di 

Puskesmas saat pandemi Covid-19 

dengan hasil penelitian terdapat 

kecemasan 16.7% dan stres kerja sebesar 

68.7%.24  

 
 

KESIMPULAN 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara lebih banyak 

yang memiliki tingkat stres berat namun 

dengan tingkat kecemasan ringan.  

 

 

SARAN 

Mahasiswa kedokteran diharapkan dapat 

lebih memahami penyebab stres dan 

kecemasan serta berusaha dapat 

merespon secara normal tekanan dalam 

lingkungan akademik. 
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